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ABSTRAK

Judul Tesis : Kontekstualisasi Ayat-Ayat Jihad Persepektif Abdullah
Saeed

Nama : Ahmad Farid

NIM : 219410919

Jihad yakni kontribusi guna setiap mukmin berupa dengan kekuatan
dan potensi yang dimiliki. Adapun jihad kerapkali diketahui dengan gital
ataupun pertempuran sedangkan pada latar belakang jihad yang
diperintahkan Al-Qur’an bukan hanya untuk pertempuran, melainkan
melingkupi kegiatan positif atau amal kebaikan lainnya.

Jihad pada era perioede Makkah dilakukan tidaklah dengan perang,
akan tetapi melimpahkan seluruh kemampuan pada diri guna mendapati
banyak orang musyrik dengan perkataan yang sanggup dimengerti akal serta
galbu, memandang kondisi dan situasi pemeluk Islam yang dhoif serta tidak
meiliki kekuasaan. Adapun dalam jihad perioede madinah, menitik beratkan
makna jihad yakni perang untuk golongan muslimin guna membalas serbuan
tertuju pada mereka.

Berlandaskan tentang itu pada tesis ini penulis hendak membahas
Kontektestualisasi Ayat- ayat Jihad Persepektif Abdullah Saeed

Hasil penelitian ini membuktikan terkait arti konsep jihad serta
memakai teori kontekstualisasi Abdullah Saeed. Terdapat 4 hal diulas pada
teori itu, ialah : Analisa linguistik (Bahasa), Latar belakang, munasabah ayat
atau teks-teks pararel serta hierarki nilai. Selanjutnya terkait metode aplikasi
teori kontekstualisasi dari Abdullah Saeed, serta hasil dari penelitian ialah
konsep jihad bukan berarti semata-mata berjihad di medan pertempuran guna
menjunjung tinggi /i ilahi kalimatillah, namun jihad pula meliputi kerja keras
menegakkan amar ma’ruf serta nahi munkar, jihad an nafsi, berjihad
sungguh-sungguh kebenaran agama Islam, berjihad menghilangkan
kekerasan serta kezaliman, berjihad melawan musuh-musuh Islam serta
semacamnya.

Kata Kunci: Abdullah Saeed, Ayat-Ayat Jihad, Kontekstualisasi
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Thesis Title . Contextualization of  Abdullah Saeed's
Perspective Jihad Verses

Name : Ahmad Farid

NIM : 219410919

Jihad is a role for every Muslim in accordance with the abilities and
capabilities of each. However, jihad is often understood as gital or war while
the jihad commanded by the Qur'an is not limited in the context of jihad to
the meaning of war, but includes many other religious activities.

Jihad during the Makkah period was not carried out by means of war,
but by delegating all the potential within oneself to deal with polytheists with
sentences that can be understood by the mind and heart, considering the
circumstances and conditions of Muslims who are dhoif and do not yet have
physical strength. Whereas jihad in the Medina period, is more directed to
what is meant by 'war' is an attempt by the Muslims to avenge the attacks
aimed at them.

Based on this, in this thesis the author will discuss the
Contextualization of the Jihad Verses from Abdullah Saeed's Perspective.

The results of this study indicate the meaning of the concept of jihad
by using Abdullah Saeed's Contextualization theory. There are four things
discussed in this theory, namely: Language Analysis, Historical background,
Parallel Texts or Verse Munasabah, and Hierarchy of values. These four
matters are the ways of the application of contextualization theory from
Abudullah Saaed. And the results of this study are the concept of jihad. Not
only fighting in war zones to uphold the religion of Allah, , but jihad also
includes the struggle to enforce amar ma'ruf and forbid evil, jihad against
desire, jihad to tell the truth of Islam, Jihad eradicates tyranny and torture,
jihad against the enemies of Islam and so on.

Key Word: Abdullah Saeed's, Jihad Verses, Contextualizatio



HALAMAN PERSEMBAHAN

nsin o gl 5 Aaluile

a‘i\ s
Cpalral) aand
29

S A‘ifi

) oull) AT aaad

vii



KATA PENGANTAR

Alhamdulliah, segala puji bagi Allah atas kehadirat Allah SWT yang
dimana telah memberikan kita begitu banyak nikmat dari nikmat iman dan
nikmat sehat sehingga kita masih diberikan nafas serta keberkahan sampai saat
ini, shalawat serta salam tak luput kita haturkan kepada nabi Muhammad SAW
semoga kelak kita semuanya mendapatkan syafaat al uzma fii yaumil giyamah
nanti.

Pada penyusunan tesis ini penulis mendapat dorongan serta support dari
berbagai pihak, hingga penyusunan tesis ini dapat terselesaikan atas izin-Nya.
Sehingga, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
telah memberikan bantuan, khususnya kepada:

1. Abi Iwan serta Umi Nurwana. Yang telah mendidik, mensupport
pendidikan serta pembelajaran yang positif alhasil penulis dapat
berpeluang belajar di tingkat perguruan tinggi. Mudah- mudahan Allah
SWT senantiasa menjaganya pada kesehatan serta keamanan dan
keberkahan dunia akhiratnya

2. lstri tercinta, Asti Syakila S.Pd. Wanita yang selalu mendampingi
disaat lelahnya menyusun tesis, yang selalu konsisten mensupport
hingga saat ini. Mudah-mudahan kita dapat menua bersama dan Allah
jadikan keluarga kita sakinah mawadah warahmah serta Allah berikan
keberkahan dunia dan akhirat

3. Dr. Hj. Nadjematul Faizah, S.H., M.Hum., selaku PJs Institut IImu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta, Dr. H. M. Dawud Arif Khan, S.E., M.Si., Ak.,
CPA., selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum dan
Keuangan, dan Dr. Hj. Romlah Widayati, M.Ag., selaku Wakil Rektor
Bidang Kemahasiswaan dan Alumni 11Q Jakarta, yang telah banyak
membantu dan memberikan support kepada penulis dalam bidang

akademik.

viii



Dr. Muhammad Azizan Fitriana, MA., selaku Direktur Program
Pascasarjana 11Q Jakarta yang telah banyak membantu dan
membimbing penulis selama ini dalam bidang akademik.

Dr. H. Ahmad Syukron, MA., selaku ketua Program Studi llmu Al-
Qur’an dan Tafsir Program Pascasarjana IIQ Jakarta senantiasa
membimbing memberikan perhatian penuh kepada penulis,
mensupport, mengayomi dan memberikan arahan dalam bidang
akademik.

Hj. Ade Naelul Huda, MA, Ph. D., selaku pembimbing | dan Dr.
Samsul Ariyadi, MA., selaku pembimbing Il yang telah bersedia
meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk membimbing,
memberikan masukan dan motivasi kepada penulis selama proses
penulisan tesis ini.

Bapak/Ibu Dosen Program Pascasarjana 11Q Jakarta yang telah
mendarmabaktikan ilmunya kepada penulis selama proses studi
berlangsung, baik secara teoritis maupun aplikatif, serta bagian Akmah
Program Pascasarjana 11Q Jakarta beserta seluruh stafnya yang telah
banyak membantu penulis dalam selama proses pekuliahan hingga
penyelesaian penulisan tesis ini, penulis mengucapkan banyak
terimakasih.

. Sahabat terbaik penulis, Abdul Hafizh Al-Jufri, Syaifullah dan Suladi
yang dengan penuh kesabaran mendampingi, membimbing,
memberikan solusi dan support Alhasil penulis bisa menyelesaikan
tesis ini.

. Guru kami Al Ustadz Dr. Musthafa Zahir, S.Pd.l., Lc,. M.Ag., sosok
seorang guru dimana tak kenal lelah memberikan kesempatan kepada
kami serta kepercayaan yang sangat berharga ini, selalu mengayomi

sampai kami berkesempatan duduk di bangku kuliah program pasca



sarjana. Mudah-mudahan Al Ustadz serta keluarga Allah berikan
kesehatan serta keberkahan dan selalu dalam lindungan Allah SWT

10. Sahabat-sahabat se-angkatan di Pascasarjana 11Q Jakarta, wa
bilkhushush ~ angkatan 2019 Prodi IAT semester Ganjil, Syukrun
Jazakumullah Khairan Ahsanal Jaza

11. Kepada Al Faqir yakni penulis serta segala momentum yang sangat
berarti dan berharga. Mudah-mudahan penulis diberikan kesempatan
untuk membalasa jasa-jasa kalian dan Mudah-mudahan Allah SWT.

Memberikan Balasan yang setimpal serta keberkahan dalam hidup Kita.

Dengan penuh kesadaran, penulis mengakui dalam tesis ini masih
banyak terdapat kekurangan- kekurangan yang harus dikoreksi. Maka dari itu,
penulis mengharapkan saran serta kritik bersifat membangun kesempurnaan
tesis ini. Penulis berharap mudah-mudahan tesis ini memberikan manfaat serta
wawasan bagi khazanah ke ilmuan Al-Qur’an dan Tafsir dan pembacanya.
Aamiinn.

Bogor, 26 Desember 2022

Penulis

Ahmad Farid
NIM. 219410919



DAFTAR ISI

PERSETUJUAN PEMBIMBING ......cccooiiiiiei e I
LEMBAR PENGESAHAN TESIS ... ii
PERNYATAAN PENULIS ..o ii
ABSTRAK . et iv
HALAMAN PERSEMBAHAN .......ooiiii e e vii
KATAPENGANTAR ..o viii
DAFTAR IST ot Xi
PEDOMAN TRANSLITERASL. ..o XV
BAB | PENDAHULUAN ..o 1
A. Latar Belakang Masalah ...........ccocoooiiiiiiiiiee e 1
B. Permasalanan ..o 5
1. Identifikasi Masalah ... 6

2. Pembatasan Masalah ..., 6

3. Rumusan Masalah............cccooriii 7

C.  Tujuan Penelitian.........ccccviieiieii et 7
D. Kegunaan Penelitian ..........cccooeiiiiiiiiiieiesese s 7
E.  Kajian PUSTAKA .......ceoiviiiiiiiiccce e 8
F.  Metodologi Penelitian.............ccooiiiiiiiiiiiiiecceeeee e 11
G. Sistematika Penulisan ...........ccocooiiiiiiiiieie e 14
BAB Il KLASIFIKASI AYAT-AYAT JIHAD. ..o 16
A, Pengertian JiNad..........ccooeiiiiiii 16
B. Jihad dalam Lintasan Sejarah ...........ccccccovevieieiic i 21



Xii

1. Jihad periode MakKah ............ccocooviiiiiiiiiiccce e 21
2. Jihad periode Madinah ............cccccoviiiiiiiiiniicece e 26
3. Jihad pasca wafatnya Nabi............cccccovviiniiii, 35
C. Avyat-ayat Jihad dan Sasaran Jihad ............cccccccveviiieiicieic e 37
1. Jihad Melawan Hawa NafSU..........ccccovrrrrnninreeeeese s 37
2. Jihad Melawan Setan............cocoooviiiiiiie 37

3. Jihad Mendapati Orang-Orang Mukmin Yang Berbuat Maksiat .... 38

4. Jihad Melawan Orang-Orang MunafiK............ccccoorniiiiiiinn, 38
5. Jihad Melawan Orang-Orang Kafir ...........ccccccoivviiiiciiciceee, 38
D. TUjuan JINAG ......ccoiiiiiiiiee e 41
1. Memperluas Penyebaran Agama...........ccceerrrrinirininisinseseieeeieeens 41

2. Menguji KeSabaran...........cccococeeiiiiiieiisisseee e 43
3. Mencegah Ancaman MUSURN ..., 45
4. Mencegah Kezaliman ... 47
5. Menjaga Perjanjian Dan Perdamaian...........c.ccccooeeeiresieeennnsienenns 49
E. Jihad Menurut Pandangan Para Mufassir dan Ulama......................... 50
BAB Il BIOGRAFI DAN PROFIL KARYA ABDULLAH SAEED.......... 56
A. Profil Abdullah Saeed...........cccoeiiiiiiiii 56
1. Daftar Riwayat Hidup Abdullah Saeed...........c.cccooviviiiiiiieee, 56

2. Latar Belakang Keluarga dan Pengaruhnya terhadap Abdullah Saeed
58

3. Latar Belakang Pendidikan dan Pengaruhnya Terhadap Abdullah



B. Karier Abdullah Saeed............cccooiiiiiiiiiiiiie 64
C. Guru dan Murid Abdullah Saeed...........ccoeovrireiiiiiiiccseeee 67
D. Karya dan Sumbangsih yang Ditinggalkan Abdullah Saeed.............. 75
E. Kajian Al Qur'an di Zamannya.........cccccceveeveerieiieeseeseesie e se e 93
F.  Komentar Abdullah Saeed...........cooiiiiiiiiieiisieee e 94
G. Pemikiran Abdullah Saeed.............coovvviiiiiiii 95
1. Kerangka Pemikiran Abdullah Saeed.............cccoovieiiiiiiiiiiiinn, 95

2. Model Pembacaan Teks Abdullah Saeed............cccoevviiniicinnnnnn. 96
BAB IV KONTEKSTUALISASI MAKNA AYAT-AYAT JIHAD .......... 105

A. Aplikasi Penafsiran Kontekstualisasi Abdullah Saeed Makna Ayat-

AYAL JINAA ... 105
1. Jihad Menyebarkan Pesan-pesan Al-Qur’an.............c.ccccooevvvevenennnn, 105
2. Jihad dan Hijrah ... 107
3. Jihad Bermakna Kerja Keras dan Sungguh-Sungguh..................... 112
4. Jihad dengan Harta dan JIWa............cccooveeiiiiiccieiccsecee e 122
5. Jihad dalam Konteks Perang...........cccocoevviiiinininineeenns 124

B. Penafsiran kontekstual Abdullah Saeed .............ccoovvviiiiiiiiniinne 137
1. Kekhawatiran Modern tentang Relevansi ..........ccccococcceveriviiccnnne, 142
2. Pendekatan Kontekstualis.............ooiiiiiiiniens 144
3. Pentingnya Pendekatan Kontekstualis di Dunia Saat Ini ............... 149

C. Kontekstualisasi Makna Jihad yang dilakukan oleh Abdullah Saeed

dalam menciptakan perdamaian............cccooerrieeienenee e 150

D. Analisis LeksiKal-LingUSLIK..........ccccceiiieiiiieiieieec e 153



Xiv

E. Konteks HIiStOrS AYat ........ccoviiiiiiiiiie e 156
F.  Munasabah Ayat Jihad.............cccoveiiiiiii e 158

G.  Aplikasi Kontekstualisasi Penafsiran Saeed tentang Jihad dalam

KoNnteks KEKINTAN. ........cviiiiiee s 159
1. Jihad dalam Bidang EKONOMI............cccccceveriiiiiceiiniccceec, 159

2. Jihad dalam Bidang Pendidikan ... 160

3. Jihad dalam Bidang Sosial ..............cccccceviiiiiieiiiciicccc e 161
BAB V PENUTUP ... 165
AL KESIMPUIAN ... 165
B, SAran ... 166
DAFTAR PUSTAKA ..ttt 168

RIWAYAT HIDUP PENULIS ..ot 174



Tesis ini ditulis dengan memakai pedoman transliterasi sebagai halnya
dijelaskan di bawah ini. Transliterasi merupakan pemindahan dengan
pertukaran huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Pada penyusunan

tesis di Program Pascasarjana 11Q Jakarta, transliterasi Arab- Latin merujuk

pada selanjutnya ini
1. Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan
o Ba’ B -
<o Ta’ t -
& Sa’ S s (dengan titik di atas)
d Jim J -
< Ha’ ha’ h (dengan titik di bawah)
'C Kha’ Kh -
3 Dal D -
3 Zal 7 z (dengan titik di atas)
S Ra’ R -
B Zai z -
o Sin S -
g Syin Sy -
> Sad s S (debna%?lg r;[)ltlk di

XV




XVi

" Dad d d (dengan titik di bawah)
b Ta’ t t (dengan titik di bawah)
L za’ z z (dengan titik di bawah)
¢ "Ayn ‘ Koma terbalik ke atas
s Gain G -

-
b Fa’ F -
K Qaf Q -
2 Kaf K -
J Lam L -
P Mim M -
) Niin N -
P Waw W -
o Ha’ H -
c Hamzah ’ Apostrof
S Ya Y -

2. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

83 =e

Ditulis

muta'addidah

B

Ditulis

Iddah”




XVii

. “Ta’ marbiitah di akhir kata:

. Bila dimatikan, tulis h:

A Ditulis hikmah

s Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak di perlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h

;\_“J);\?\ :\,‘,\Jf Ditulis Karamah al-auliya’
. Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t

s il o8 Ditulis zakat al-fitr

. Vokal Pendek

fathah ditulis A
kasrah ditulis I
& dammah ditulis U
. Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis A
il ditulis jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis A
o3 ditulis Tansa
3. kasrah + ya” mati ditulis I




XViii

S ditulis Karim
4. dammah + wawwu mati ditulis U
P ditulis Furtd
6. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ditulis Ai
V&'ﬁ ditulis bainakum
2. fathah + wawwu mati ditulis Au
g ditulis Qaul

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
r;;\\ ditulis a’antum
IR ditulis u’iddat
ditulis la’in syakartum

AR

8. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

o)Al

ditulis

Al-Qur’an

LAl

ditulis

Al-Qiyds”
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. “Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya serta menghilangkan huruf | (el)-nya

AL ditulis as-sama’

! ditulis asy-syams

. Penulisan kata-kata dalam rangakaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

P 593 ditulis zawi al-furiid

FOOM || Jal ditulis ahl al-sunnah”




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jihad merupakan isu hangat senantiasa didiskusikan pada tahun-
tahun terakhir terlebih setelah tampaknya ISIS dan golongan Islam radikal
yang lain. Isu terkait dengan jihad selalu menjadi pembahasan dalam
forum diskusi, konferensi, media Publik serta karya akademis baik di
Barat ataupun di Timur. Dalam Islam konsep jihad masih banyak yang
keliru baik dari sebagian golongan umat Islam tersendiri bahkan sampai
para pakar serta pengamat Barat.!

Ajaran dalam pergerakan jihad yang pasif serta negatif jadi atensi
serta menjadi perhatian publik seantero dunia. Bahkan dari golongan
Eropa serta Amerika Serikat banyak yang memberikan label guna
menyatakan gerakan Islam radikal. Sebutan itu yakni golongan garis
keras, agresif, Islam kanan, ekstrimis, fundamentalisme sampai
terorismee. Apalagi pasca hancurnya ideologi komunisme negara-negara
Barat yang selalu memandang Islam sebagai suatu aksi dari peradaban

yang menyeramkan.?

! Sayyid Husayn Nasr memaparkan sebutan jihad yang kerap disalahpahami dengan
mengaitkan tentang signifikansi spiritual jihad. Sebutan jihad kerap dimengerti selaku perang
suci serta agama pedang. Terjemahan jihad sebagai* perang suci”, yang diperpaduan dalam
pemikiran barat terdapat kekeliruan tentang Islam selaku “agama yang mengakat senjata”,
Kurangi makna spiritual serta batini dan mengganti subtansinya. Perihal ini disebabkan
dinamika kehidupan, hingga guna senantiasa terletak pada keseimbangan yang dibutuhkan
dimana berkesinambungan berlanjut melakukan jihad batini pada dinamika kehidupan
mengarah kenyataan ilahi. Lihat Sayyid Husayn Nasr, Islam Tradisi di Tengah Kancah Dunia
Modern, terj. Lugman Hakim (Bandung: Pustaka, 1994), h. 19- 26.

2 Perang dingin yang berlangsung antara Amerika Serikat serta negara- negara Barat
dengan Uni Soviet yang berhaluan komunis menampilkan dua kekuatan besar antara kubu
Barat serta Timur. Akan tetapi sehabis runtuhnya Uni Soviet yang berarti hancurnya
pandangan hidup komunisme, hingga Islam muncul selaku kekuatan besar yang dikira
membahayakan oleh Barat. Oleh sebab itu klaim terorisme kerap dialamatkan kepada Islam.
Lihat Nurcholish Madjid, Pintu- pintu Menuju Tuhan (Jakarta: Paramadina, 1995), h. 270.

1



Fakta yang dapat terlihat sebagimana terminologi dibarat
bahwasannya Islam sebagai agama yang damai tidak sama sekali
mengajarkan kekerasan. Islam sendiripun tidak sama sekali berkaitan
dengan gerakan radikal, adapun islam dalam pesan moralnya tidak
menampilkan ajaran radikalisme baik dalam sisi normatif maupun dalam
historis kenabian. Adapun ajaran agama seluruhnya secara substantif
tidak ada yang menganjurkan kekerasan.® Adapun kelompok dari
penganut Islam yang melakukan praktik radikalisme maupun kekerasan
dengan alasan untuk melawan kekufuran dengan ajaran jihad. Alasan jihad
dengan melakukan kekerasan ini akibat sentimen emosional yang ada pada
sebagian umat islam, adapun ini tidak sama sekali terdapat pada ajaran
dasar Islam. Faktanya Islam merupakan agama yang damai yang
menganjurkan perbutan damai dan mencari perdamaian kepada setiap
agama.*

Adapun dalam fenomena hisotoris dapat diakui bahwasannya
sekelompok Islam garis keras menggunakan ajaran jihad dan tafsir ayat
mengenai jihad sebagai alasannya. Kelompok islam tersebut
menggunakan alasan jihad dengan cara kekerasan untuk mendapat tujuan
politis maupun untuk mempertahankan pemahaman keagamaan secara

kaku. Inilah yang disebut kalangan radikal dalam bahasa peradaban

3 Menurut Muhammad Amin Abdullah jika dengan cara normatif, tidak ada satupun
anutan agama yang menekan dan menganjurkan pengikutnya untuk melakukan tindakan
kekerasan (violence) kepada pengikut agama lain (others) di luar kelompoknya. Namun
dengan cara historis objektif, ditemui perbuatan kekerasan oleh sebagian bagian masyarakat
dengan alibi agama. Fenomena sebagian peristiwa kekerasan yang terjalin di tanah air ataupun
di sebagian belahan dunia menampilkan kalau agama dapat dijadikan perlengkapan yang
sangat jitu buat menyulut api permusuhan serta kemarahan guna mencapai tujuan- tujuan yang
sesungguhnya bukan bagian dari agama. Lihat Muhammad Amin Abdullah, Rekonstruksi
Metodologi Penelitian Agama dalam Warga Multikultural serta Multireligius. Pidato
Pengukuhan Guru Besar llmu Filsafat IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 13 Mei 2000
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2000), h. 3- 4.

4 N Madjid, Islam Agama Peradaban Mencari Makna dan Relevansi Doktrin Islam
dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), h. 261.



global.® Adapun Harun Nasution menjelaskan dengan istilah golongan
Khawarij pada abad ke dua puluh dikarenakan golongan Khawarij
memakai kekerasan dalam menempuh jalan untuk mencapai tujan pada
masa pasca tahkim.®

Akhir-akhir ini berkembangan pesat di dunia Barat serta Timur aksi
jihad dengan tindakan kekeraasan dan sangat menarik untuk dikaji dalam
persepektif sumber teologi Al-Qur’an. Untuk melakukan riset sumber
Tafsir jihad dibutuhkan analisis yang tajam serta teliti guna melacak
secara detail Tafsir ayat yang berkaitan dengan jihad. Adapun radikalisme
Islam bersumber dari sesuatu teologi jihad serta penjelasan refrensi asas
Islam serta Al-Qur’an dan hadist mempunyai sudut pandang penjelasan
berbeda. Refrensi penjelasan radikalisme itu di antaranya penjelasan dari
Tafsir Al-Qur’an. Antara lain asbabnya adalah tidak tahu penjelasan
makna arti jihad. Jihad yang dimaksud secara garis kecil yakni hanya
untuk perang membawa senjata.’

Maka dari itu, di masa modern dalam dikala ini amat dibutuhkan

5 Istilah guna memberikan label buat golongan Islam garis keras dan beragam semacam
ekstrim kanan, fundamentalis, militan serta ssmacamnya. M. A. Shaban menyebut aliran garis
keras dengan istilah neo khawarij. Lihat M. A. Shaban, Islamic History (Cambridge:
Cambridge University Press, 1994), h. 57.

6 Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1995), h. 125.

" Dari sebagian penganut Islam masih di dapati dalam maknakan jihad yakni sebagai
perjungan senjata yang dimana menjanjikan bahwasanya dengan jihad bisa hidup mulia
ataupun mati keadaan syahid. Bagi mereka dalam perjuangan membawa senjata yakni langkah
utama. Ukuran perjuangan yang kain, misalnya mengantarkan hujjah, tidak disebut sebagai
jihad. Pendapat lain serta komentar orang lain yang dikatakan jihad yang besar yakni perjungan
melawan serta menindas hawa nafsu, adapun perjungan di bidang ekonomi, sosial, politik
bahkan militer tidak perlu diprioritaskan. Lihat Abu Fahmi, Himpunan Telaah Jihad (Bandung:
Yayasan fi Zilal Al-Qur’an, 1992), h. 8. Murtadha Muthahhari misalnya menganggap jihad
dalam arti perang, sesuatu kelompok maupun negara guna membel hak pribadi serta harta
benda. Dalam hal ini menjelaskan bagian dari dinamika hidup manusia. Lihat Murtadha
Muthahhari, Jihad terj. M. Hasem (Bandar Lampung: YAPI, 1987), h. 28. Salman Al- Audah
menerangkan kalau jihad merupakan memerangi mereka yang dimana berani menentang Islam
yakni golongan orang kafir serta semacamnya.Lihat Salman Al- Audah, Jihad: Sarana
Menghilangkan Ghurbah Islam, terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, 1993), h.
15.



adanya kontekstualisasi arti jihad dengan cara umum. Terminologi tentang
jihad perlu dipahami dengan arti yang universal, sehinnga jihad dikenal
sebagai, radikal, teror, perang, angkat senjata serta bom. Upaya
kontekstualisasi arti jihad langkah dini guna membentuk umat Islam yang
tentram, damai, nyaman, rukun serta ramah. Kontekstualisasi makna jihad
yakni diwujudkan dalam upaya untuk menghilangkan kesan kekerasan
terhadap Islam. Kontekstualisasi makna jihad di Al-Qur’an kembali
kepada sumber dari bayan (penjelasan) tafsirnya.®

Pada makna jihad terdapat pada Al-Qur’an banyak cendikiawan
muslim yakni menafsirkannya salah satunya yaitu Abdullah Saeed. Latar
belakang pendidikan Bahasa serta Sastra Arab yang dimiliknya, Abdullah
Saeed merupakan peneliti yang berasal dari timur tengah yang baik dan
handal. Abdullah Saeed memiliki kepribadian intelektual yang humanis
ini karena kompetensi, kualifikasi dan disiplin keilmuan yang dimilikinya.

Di antara latar belakang Abdullah Saeed ialah seorang cendikiawan
dimana memiliki basic pendidikan bahasa serta sastra arab dan penelitian
timur tengah yang signifikan serta handal. Kualifikasi, kompetensi, dan
disiplin keilmuan yang sepanjang ini digelutinya sanggup menghantarkan
dirinya jadi seseorang intelektual yang humanis. Selain itu, Saeed adalah
tokoh yang dapat memandang tiap masalah keagamaan yang telah dialami
pada zamannya secara Kkritis dialektis. Saeed kompeten dalam

memperhitungkan dua dunia yaitu Barat dan Timur secara objektif-

8 Kontekstualisasi pengertian jihad sangat urgen guna dicoba dengan melaksanakan
pendekatan sosiosemantik ialah disiplin ilmu yang memadukan antara sosiologi serta
semantik. Sosiologi merupakan ilmu yang menekuni tiap indikasi interaksi sosial, struktur
sosial serta proses- proses sosial. Ada pula semantik merupakan ilmu yang mengkaji tentang
arti bahasa. Dalam upaya menguasai arti jihad, kajian Al-Qur’an dengan memakai pendekatan
sosiosemantik sangat butuh dicoba supaya tidak cuma memandang bahasa Arab selaku bahasa
Al-Qur’an, tetapi pula memandang latar balik sosial budaya warga Arab sehingga uraian
tentang jihad hendak lebih integral, komprehensif serta kontekstual. Lihat Zulfi Mubarag,
Tafsir Jihad Menyingkap Tabir Fenomena Terorisme Global (Malang: UIN Maliki Press,
2011), h. 271.



proporsional, ini karena Saeed mengkombinasikan institusi yang
diikutinya yaitu pembelajaran yang berada di Timur (Saudi Arabia) dan
Barat (Australia). Saeed melakukan aktivitas dan organisasi di lingkup
nasional maupun internasional yang membuatnya menjadi seorang yang
intelektual muda yang produktif. Saeed sangat tertarik terhadap dunia
Islam kontemporer, sehingga peneletiannya dia fokuskan pada negosiasi
bacaan dan konteks hal tersebut.

Dalam diri  Abdullah Saeed dia memiliki giroh guna
mengaktualisasikan syariat-syariat Islam bersumber dari Al-Qur’an
dengan prinsip shahih li kulli zaman wa makan. Guna membuktikan
girohnya (semangat), sesudah itu Saeed mengembangkan pemikiran
tafsirnya yang dia sebut sebagai “kontekstual”.®

Sehingga untuk penelitian ini penulis mengambil sebuah tema yang
berkesinambungan dengan Avyat-ayat Jihad maka pada penelitian ini
penulis mengutip suatu tema yang berhubungan pada Konsep Jihad yang
dimaksud selaku perang, menggunakan aplikasi cara penafsiran
kontekstualisasi Abdullah Saeed agar ayat-ayat jihad dapat dimengerti
serta dipakai dengan pas berlandaskan sosio- historis serta adat dan situasi

yang bertumbuh disaat ini.

B. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah dipaparkan
berkaitan dengan kontekstualisasi ayat-ayat jihad. Selain itu juga
mengingat makna jihad secara luas maka diperlukan sebuah penelitian
kontekstualisasi ayat jihad, dalam hal ini penulis akan menganalisis

kontekstualisasi ayat-ayat jihad persepektif Abdullah Saeed.

® MK Ridwan, Metodologi Penafsiran Kontekstual; Analisis Gagasan dan Prinsip
Kunci Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed, ... h. 6.



Peneliti tertarik meneliti dan mengulas kontekstulisasi ayat-ayat

jihad dari Abdullah Saeed, karena kontekstualisasi ayat-ayat jihad

tersebut belum banyak diangkat serta metode yang digunakan belum

banyak digunakan. Maka dari itu, dengan mengetahui serta memahami

kontekstualisasi ayat-ayat jihad perspektif dari Abdullah Saeed, maka

masalah yang telah diidentifikasi dalam penelitian ini adalah :

1. Identifikasi Masalah

a. Untuk mendefinisikan penafsiran Abdullah Saeed kepada ayat-
ayat jihad pada Al- Qur’ an

b. Untuk mendefinisikan kontekstualisasi arti jihad bagi Abdullah
Saeed

c. Bagaimana pendekatan kontekstualis ayat-ayat jihad Abdullah

Saeed

2. Pembatasan Masalah

Agar terfokus pada permasalahan yang terurai di atas, dengan
tema mengenai “Kontekstualisasi ayat-ayat jihad”, peneliti
mengambil perspektif dari Abdullah Saeed. Mengingat bahwa
kontekstualisasi ayat jihad di masa pada era modern saat ini
konteksualisasi makna jihad sangat dibutuhkan secara universal.
Terminologi jihad wajib diletakan pada konteks yang lebih
universal, agar jihad tidak dipandang kepada penjelasan teror,
radikal, angkat senjata, perang serta bom. Upaya kontekstualisasi
dalam arti jihad ini yakni langkah dini guna membentuk umat Islam
yang rukun, tentram dan damai. Dalam mengkontestualisasi makna
dari jihad dapat menggambarkan wujud upaya untuk memberantas
kesan kekerasan pada Islam. Adapun kontekstualisasi makna jihad
terdapat pada Al-Qur’an bermuara dari bayan (penjelasan) tafsirnya.
Adanya pembatasan masalahan ini, diharapkan kajian menjadi



fokus, mendalamnya analisis dan menjaga agar tidak bias dengan

selain apa yang sudah ditentukan dalam penelitian ini.

3. Rumusan Masalah
Berlandaskan uraian latar belakang permasalahan sehingga
rumusan permasalahan yang hendak dianalisis sebagai berikut :
a. Untuk mendeskripsikan penafsiran Abdullah Saeed terhadap
ayat-ayat jihad dalam Al-Qur’an
b. Untuk mendeskripsikan kontekstualisasi makna jihad menurut
Abdullah Saeed
c. Bagaimana pendekatan kontekstualis ayat-ayat jihad Abdullah

Saeed

Tujuan Penelitian

Atas dasar rumusan masalah yang telah di paparkan, maka

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sebagai berikut :

a. Memahami kontekstualisasi ayat jihad yang ditawarkan oleh Abdullah

Saeed, dalam memberikan konstribusi peradaban modern.

b. Memahami kontekstualisasi makna jihad menurut Abdullah Saeed

Kegunaan Penelitian

Harapan penulis dari hasil penelitian ini mampu memberikan
sumbangsih dan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi yang berarti bagi khazanah ilmu pengetahuan yang

relevan khususnya dalam bidang Illmu Al-Qur’an serta



menambahkan bahan pustaka diskursus kontekstualisasi ayat-ayat
jihad persepektif Abdullah Saeed. Selain itu, dapat menjadi model
pengembangan pemikiran bagi peneliti yang akan datang, sehingga
dapat menemukan temuan baru sesuai dengan perkembangan

peradaban.

b. Manfaat Praktis

Manfaat penelitian secara praktis di harapkan mampu
memberikan manfaat bagi beberapa pihak, yaitu peneliti dan para
pembaca serta penggiat ilmu Tafsir, Antara lain :
Untuk peneliti hasil penilitian ini bisa menambahkan
pengetahuan khususnya perkembangan tafsir
a) Bagi para sarjanawan kajian tafsir harapannya dapat
memberikan ide serta meningkatkan motivasi untuk mereka
agar menjadi mencintai Al-Qur’an serta terus menjadi aktif guna
menggali dan memperdalami ilmu tafsir.

b) Untuk masyarakat menjadi tambahan refrensi wawasan serta
pengetahuan serta paradigma baru yang meliputi para mufassir
khususnya Abdullah Saeed.

E. Kajian Pustaka
Adapun kajian pustaka dalam penelitian diambil dari beberapa buku
dan jurnal penelitian akademik sebagai berikut :
1. Jurnal Penelitian Irhamudin, Rekontruksi arti jihad serta
kontekstualisasinya di masa modern.'® Perspektif dalam penilitian ini

menekankan pada Ibn Qayyim menguraikan bahwa jihad terdiri dari 13

10 Irhamudin, Rekontruksi makna jihad dan kontekstualisasinya di era modern, (Jurnal
Studi Islam Kawasan Melayu), Volume 4 Nomor 1, Januari-Juni 2021.



tingkatan. Tingkatan ini bisa dipadatkan jadi empat pembagian yang
salah satunya ialah jihad memerangi kalangan kafir. Jihad melawan
kalangan kafir sendiri tidak dimulai dengan memakai senjata. Terdapat
tahapan yang wajib dilalui, sehingga jihad perang baru boleh dicoba
terhadap orang kafir. Dari pembagian ini pula nampak kalau jihad
perang tidaklah salah satunya penyelesaian yang digunakan oleh Islam
dalam menegakkan kalimatullah. Jurnal ini setidaknya membagikan ide
untuk penulis untuk mengumpulkan kepingan-kepingan pemikiran
seseorang tokoh serta sumbangsihnya untuk mengembangkan tafsir.
Adapun yang menjadi kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis. Akan tetapi berbeda objek serta tokoh yang
digali pemikirannya.

2. Berikutnya Kontekstualisasi Konsep Jihad Dalam Al-Qur’an( Q. S Al-
Nisa[4]: 95) Sebagai Upaya Preventif Covid- 19), yang ditulis Haikal
Fadhil Anam,! Kajian ini mengenai konsep jihad dari masa ke masa
yang dimengerti publik hakikat dari jihad berperang serta bawa senjata
semacam: pedang, panah, tombak, kuda serta lain sebagainya jadi saat
ini  memakai senjata semacam: masker, sabun, handsanitzer,
perlengkapan pelindung diri serta lain sebagainya.

3. Buku karya M. Chirzin dengan judul Jihad Dalam Al-Qur’an Telaah
Normatif, Historis serta Prospektif, buku ini menjelaskan tujuan arti
jihad, berwujud penafsiran jihad, ayat-ayat Al-Qur’an berkaitan dengan
jihad, hadist-hadist nabi berkaitan dengan jihad, latar belakang jihad
serta urgensinya. Adapun buku ini, membahas yang berakitan latar
belakng jihad memiliki bermacam historis yakni jihad pada masa

Makkah lebih dominan bertahan serta jihad pada masa Madinah yang

11 Haikal Fadhil Anam, Kontekstualisasi Konsep Jihad Dalam Al-Qur’an (.S Al-Nisa
[4]: 95) Sebagai Upaya Preventif Covid-19, Mashdar : Jurnal Studi al-Quran dan Hadis, (Vol.2
No.2 2020), h. 107-124
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dominan untuk suasana perang untuk membela agama. Beliau pula
menjelaskan dalam bukunya tujuan prospektif jihad ialah sosialisasi
kebajikan serta mencegah amal ma’ruf nahi munkar lebih tepat
digunakan. Dari telaah pustaka di atas, Dapat dipahami posisi
penelitian penulis lakukan yakni berbeda dengan kajian yang
difokuskan. Kajian penulis terfokuskan pada pembahasan
kontekstualisasi ayat-ayat jihad perspektif Abdullah Saeed dengan
mengambil dari penafsiran para mufassir

. M. Dzulgarnain Sunusi. Antara Jihad serta Terorisme, Makassar:
Pustaka As- Sunnah. Buku ini menjelaskan pemikiran syar’i berkaitan
dengan jihad, terorisme serta apa- apa yang berkaitan dengan keduanya.
Jihad seringkali didapati makna dengan terorisme, buku ini berusaha
menjabarkan tentang jihad yang menjadi kesalahpahaman dengan nilai-
nilai luhur sudah termaktub dalam syari’at 1slam. Adapun tinjauan
pustaka di atas, Dapat dipahami posisi penelitian penulis lakukan yakni
berbeda dengan kajian yang difokuskan. Kajian penulis terfokuskan
pada pembahasan kontekstualisasi ayat-ayat jihad perspektif Abdullah
Saeed sebaliknya dalam kajian ini lebih fokus pada konsep pandangan
syar’ i terhadap terorisme serta kaidah- kaidah jihad.

Tesis karya Ali Nur Rofig dengan judul Kontekstualisasi Arti Jihad
dalam Al-Qur’an (Telaah Tafsir Al- Azhar Karya Hamka), Tesis ini
menjelaskan kaitan jihad yang universal maknanya serta dikondisikan
dengan suasana pada saat ini. Dalam hal ini, jihad bukan berarti untuk
perang saja akan tetapi berjuang dengan sungguh-sungguh atau bekerja
keras disetiap dinamika kehidupan dan seluruh macam profesi kerjaan.
Demi mewujudkan usaha kontekstualisasi penafsiran, Saeed
mengambil  jalan yakni menggunakan metode mencermati

intertekstulitas ayat-ayat dalam Al-Qur’an. Cara ini ialah memahami
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ayat- ayat pada Al-Qur’an dengan metode berhubungan ayat- ayat lain
ada pada Al-Qur’an guna mendukung penjelasan dengan cara saling
mengaitkan makna ayat- ayat pada satu pesan atau melacak isi makna
ayat pada petuah yang lain. Saeed pada mengkontekstualisasi
senantiasa mengkaitkan dengan latar belakang histori asbabun nuzul
Al- Qur’ an. Saeed menjelaskan secara universal kontekstualisasi arti
jihad dengan cara aplikatif pada dinamika kehidupan sehari hari. Ada
pula jihad bisa di aplikasikan pada dinamika kehidupan dan berbagai
pekerjaan profesi. Dalam dinamika kehidupan setiap orang
mempunyai bakat serta kemampuan masing-masing ini termasuk

dalam jihad dan seluruh macam pekerjaan yang baik telah termasuk.

F. Metodologi Penelitian
a. Jenis Penelitian
Secara metodologi penelitian yang diusung peneliti
ialah jenis kepenelitian pustakawan ataupun kerap di kenali
sebutan library research,’® ialah riset yang dikutip dari
literatur maupun penelitian lebih dahulu yang cocok serta
berakaitan dengan materi pembahasan serta disusun dengan
style Bahasa serta sudut pandang penulis. Lanjut jenis studi
tokoh memakai penelitian kualitatif (qualitative research).*3
Dimana penulis mempunyai guna menetapkan arah
fokus penelitiannya, leluasa memilah sumber informasi yang
cocok dengan  rumusan  permasalahan  yang  dibahas,

mengumpulkan  informasi  setelah  itu  memperhitungkan

12 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: yayasan Obor, 2004), h. 3
13 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Quran dan Tafsir, ( Jogjakarta: ldea Press,
2015), h. 31
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kualitas data, menganalisis data, menginterpretasikan data

tersebut serta terakhir menyimpulkan hasil atas temuannya.**

Sumber Data

Dalam upaya memperoleh sumber informasi yang valid dalam
studi ini, penulis memakai dua sumber informasi ialah sumber data
primer serta sekunder. Ada pula sumber data primer ialah Buku
Abdullah Saeed Studi Pengantar Al-Qur’an, cetakan ke- 1, November
2016 dan Abdullah Saeed Al-Qur’an Abad 21 cetakan 1, Januari
2016. Sumber data primer yang digunakan karya dari para tokoh yang
dikaji. Pengambilan sumber data primer lainnya juga terkait karya
ilmiah, objek penelitian makalah, artikel maupun buku yang
mangulas sejarah maupun teoris kontekstualisasi ayat-ayat jihad baik
dari llmuwan Muslim ataupun Sarjana Barat. Berikutnya sumber data
sekunder antara lain merujuk pada kitab ulamul qur’ an Seperti
beberapa literatur yang bersinggung dengan materi penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data ataupun bahan penelitian,
penulis fokus menggunakan metode dokumentatif dalam
studi kali ini, dimana penulis menghimpun sumber referensi
primer serta sekunder mengolah serta mencatat data yang
sesuai tema penelitian yang dikaji. Pengumpulan dengan tata
cara dokumentasi diartikan serta memperoleh data dari
dokumen- dokumen baik berbentuk audio maupun visual.*®
Pendekatan Penelitian

Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses,

perbuatan serta metode mendekati sesuatu obyek. Dalam terminologi

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet. ke-23), h. 222.
15 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 64
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antropologi, pendekatan merupakan usaha dalam rangka kegiatan
penelitian guna mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti
juga berarti metode- metode guna mencapai penafsiran tentang
masalah penelitian. Pendekatan ataupun Tata cara pendekatan dalam
sesuatu penelitian seacara konkrit merupakan pola fikir (al- ittijah al-
fikri) yang dipergunakan buat mangulas sesuatu permasalahan.
Adapun dalam melaksanakan penelitian ini, penulis memakai
pendekatan filosofis. Pendekatan yang menuntut buat berfikir teliti
serta kritis ini penulis gunakan guna mencari jawaban secara
mendasar, integral, serta sistematis tentang kontekstualisasi ayat-ayat
jihad dalam menyimpulkan keterkaitan dalam perspektif Abdullah
Saeed.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipakai pada penelitian kali ini
yakni dokumentasi. Dokumentasi yakni mengakumulasi beragam
karya tulis ilmiah baik berupa buku, postingan dan bentuk data lain
yang bertabiat objektif serta mempunyai implikasi kuat dengan tema
pada penelitian ini.

Berdasarkan sumber informasi di atas sampai buku- buku(
kitab) yang membahas mengenai Abdullah Saeed dan karyanya akan
penulis kumpulkan atau menggabungkan. Sesudah itu kemudian
dikembangkan dengan mengakumulasi keterangan- keterangan dari
buku- buku penyokong. Sesudah selesai mengakumulasi data- data
yang ada, alhasil hasil dari pengumpulan data itu berikutnya untuk
dianalisa dengan cara intensif.

Analisis Data
Analisa yang penulis lakukan merupakan konten analisa

(analisa isi) semacam menganalisa mengenai mutu sumber referensi,
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baik dari pengertian Al- Qur’ an, hadis, qaul sahabah ataupun terlebih
lagi riwayat- riwayat isra’ iliyyat serta sejenisnya. Analisa ini tertuju
pada Buku Abdullah Saeed Studi Pengantar Al- Qur’ an, edisi ke- 1,
November 2016. dan hasil- hasil penelitian yang sudah kemudian buat
dijadikan injakan kebenaran penelitian alhasil bisa menopang

mengantarkan pada kesimpulan yang tepat

G. Sistematika Penulisan

Metode penulisan pada penyusunan tesis ini merujuk pada Prinsip
Penyusunan Program Penelitian, Proposal, Tesis serta Disertasi (Institut
Pascasarjana Ilmu Al- Quran 11Q) Jakarta yang diterbitkan oleh 11Q Press
tahun 2020.

Ada pula hal sistematika guna mempermudah pembahasan pada
penelitian ini, penulis memilah pembahasan menjadi 5 bab, tiap bab terdiri
dari sebagian sub bab dengan sistematika sebagai berikut :

Bab pertama, yang ialah bab pendahuluan, terdiri dari 7 sub- bab,
yakni: latar belakang masalah, identifikasi masalah, batas serta rumusan,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan metode serta
teknik penelitian selaku sistematika penyusunan.

Bab kedua, berisikan klasifikasi ayat-ayat jihad guna mengetahui
pengertian jihad, ayat-ayat jihad dan asbabun nuzulnya. Selanjutnya jihad
dalam lintasan sejarah, sasaran jihad dan tujuan jihad serta jihad menurut
pandangan para mufasir dan ulama

Bab ketiga, biografi Abdullah Saeed guna mengetahui serta posisi
posisi Saeed pada kontekstulisasi, selanjutnya latar belakng akademis
yang melatar belakangi tentang tafsir kontekstual

Bab Keempat, selanjutnya, tulisan ini akan menjabarkan analisis

kontekstualisasi ayat-ayat jihad dalam interpretasi ayat-ayat jihad,
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kontekstualisasi makna jihad yang dilakukan Abdullah Saeed serta
Aplikasi kontekstualisasi penafsiran Abdullah Saeed berkaitan dengan
jihad dalam konteks masa Kini.

Bab kelima, menjelaskan intisari keseluruhan terkait pembahasan
dan analisis pada bab-bab sebelumnya, sesudah itu berisi saran- saran dan
kata penutup yang berisi rasa bersyukur pada Allah ta’ ala yang sudah

memberikan keringanan serta membukakan pemahaman peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelitian yang penulis jalani mengenai kontekstualisasi arti
ayat- ayat jihad pada menganalisis persepektif Abdullah Saeed ada
sebagian perihal yang dapat disimpulkan ialah :

1. Kontekstualisasi arti jihad pada Al-Qur’an dengan penafsiran
berjuang amat sangat ataupun bertindak keras tidak tahu letih. Oleh
karena itu sehingga al- harb yang berarti perang cumalah sebagian dari
jihad. Arti jihad lebih umum lagi cakupannya dari perang serta perang
terhitung bagian dari jihad.

2. Saeed melaksanakan usaha penafsiran kontekstualisasi dengan
metode meluaskan jangkauan arti jihad serta menyesuaikan dengan
kondisi era saat ini. Jihad tidak cuma dimaksud selaku perang saja, tetapi
berjuang bersungguh sungguh ataupun bergerak keras ialah arti jihad.
Pada kerangka melaksanakan usaha kontekstualisasi penafsiran, Saeed
memandang dengan metode mencermati tekstualisasi ayat- ayat Al- Qur’
an. Cara tekstualisasi ini ialah menguasai ayat- ayat Al-Qur’an dengan
memfungsikan ayat- ayat lain yang terdapat pada Al-Qur’an guna
menolong uraian dengan metode sama- sama mengaitkan arti ayat- ayat
pada satu pesan ataupun melacak isi arti ayat pada pesan yang lain. Pada
pengertian kontekstualisasi saeed pula kerap mengaitkannya dengan
kondisi asal usul yang jadi konteks balik turunnya ayat- ayat Al- Qur’
an. Lebih besar lagi Saeed mendefinisikan arti jihad dengan cara aplikatif
pada kehidupan tiap hari. Jihad dapat dicoba pada seluruh zona
kehidupan serta seluruh kategori pekerjaan profesi. Orang bisa berjihad
dengan bakatnya sendiri di pada lapangannya sendiri. Seluruh berbagai

profesi yang positif dengan misi yang positif telah tercantum pada jalur
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Allah. Seperti itu yang dipanggil jihad. Bertarung melawan lawan yang
akan mengganggu agama serta negeri bernama jihad pula namun itu
terkini satu agen dari jihad. Menuntut ilmu wawasan, membimbing anak
muda agar jadi mukmin yang positif, mendirikan bangunan- bangunan
besar yang berfaidah, bertani bercocok tabur, berniaga, bersandar pada
rezim serta serupanya yang digarap dengan antusias peperangan ialah
wujud jihad serta yang terutama jihad pada kondisi era saat ini yakni
perang melawan kesulitan, ketidaktahuan, penyakit, kemunduran serta
kejumudan. Seluruhnya tercantum pada jenis jihad.

B. Saran

Dari penelitian yang dicoba penulis dengan menganalisa
pemahaman kontekstualisasi ayat- ayat jihad persepektif Abdullah
Saeed dan dengan memandang kenyataan penduduk saat ini seharusnya
penduduk mukmin menguasai jihad pada kondisi area yang besar.
Uraian jihad dengan cara kecil cuma hendak mempersempit ruang aksi
pemeluk Islam pada ranah peperangan agama serta menimbulkan
uraian kalau jihad cumalah perang alhasil timbul banyak terorisme
dengan aksi pemberontak, kekerasan serta bom bunuh diri dengan
mengatasnamakan jihad agama. alhasil yakni agama Islam dicap selaku
agama teroris. Pada kondisi era saat ini jihad seharusnya dimengerti
selaku perang melawan ketidaktahuan, kekurangan, keterbelakangan,
kejumudan serta kemunduran. Jihad seharusnya dicoba pada seluruh

zona kehidupan serta seluruh kategori pekerjaan profesi positif jihad
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pada aspek agama, ekonomi, politik rezim, social serta adat. Seluruh
itu tidak hendak terealisasi melainkan terlebih dulu dengan mengubah
pola pikir serta uraian mengenai jihad yang betul.

Penulis mengetahui jika penelitian ini masih banyak kekurangannya,
untuk itu butuh rasanya buat pembaca untuk mengamati balik dan meluruskan
hasil penelitian ini serta sumber- sumber rujukan yang dijadikan referensi oleh
penulis. Bila terangkai kekeliruan pada kategorisasi Tesis ini sudilah rasanya
menunujukkan posisi kesalahannya dan membagikan jalan keluar agar
kategorisasi ini jadi lebih positif. Penulis memohon pada Allah mudah-
mudahan Tesis ini bermanfaat dan barakah di bumi dan akhirat buat penulis
sendiri, para pembaca, positif mahasiswa, santri atau masyarakat biasa dan
mudah- mudahan jadi tugas akhir yang ikut kasih warna dan kontribusi
pandangan pada khazanah keilmuan Islam. Pernyataan tutur® Al Insaan
mahalul Khatha’ wan Nisyaan manusia tempatnya salah serta kurang ingat dan
tidak perihal yang sempurna di bumi ini”, menyudahi untaian tutur penutup.
Akhirnya atas kekeliruan dan kekhilafan yang ada, penulis harap samudera

maaf dari para pembaca. Wallahu A’ lam
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